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ABSTRAK 

 

 

 

Nama          : Salma Keliobas 

Nim           : 150205044 

Program Study   : Bimbingan Konseling Islam 
Fakultas         : Ushuluddin dan Dakwah 

Judul Skripsi    : Pola Komunikasi Ritual Tuk  Kanau Pada Masyarakat Desa    

                               Lapang Kecematan Teor Kabupaten Seram Bagian Timura  

                               (Tinjauan Bimbingan Konseling) 
 

 

Upacarara ritual Tuk-Kanau ini adalah untuk menghormati para leluhur mereka 

yang juga menjadi bahan ritual (sesajian). Masyarakat adat di sini masih tetap 

melestarikan ritual-ritual adat sebagai bagian dari kehidupan mereka sehari-hari. Ritual 

yang dilakukan masyarakat Desa Lapang adalah Tuk-Kanau. Ritual Tuk-Kanau dilakukan 

pada saat terjadi suatu musibah, seperti kehilangan barang atau manusia, bencana alam, 

terdapat penyakit yang dianggap tidak wajar dan sebagainya. 
 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif pada penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data penulis lakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sumber data terdiri dari: tokoh adat, tokoh agama, dan tokoh masyarakat 

yang dijadikan informan penelitian. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, 

merujuk pada data hasil penelitian dilapangan, dengan memberikan uraian dan analisis 

dalam bentuk kata-kata. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pola Komunikasi Ritual Tuk-Kanau Pada 

Masyarakat Desa Lapang Kecamatan Teor Kabupaten Seram Bagian Timur yang 

merupakan wujud aktualisasi terhadap warisan kebiasaan leluhur Berbicara mengenai 

temuan penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian. Dengan 

temuan penelitian inilah peneliti dapat menunjukkan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di Desa Lapang yang berjudul 

“Pola Komunikasi dalam ritual Tuk-Kanau. Dari bahasa menjelaskan bahwa Tuk kanau 

adalah salah satu tradisi masyarakat desa lapang, Tuk kanau sendiri berasal dari bahasa 

Teor yang artinya siri pinang. Jadi maksudnya adalah dalam melakukan ritual tuk kanau, 

dan pengertian dari Deviasi atau perilaku menyimpang adalah perilaku yang dilakukan 

individu yang bertentangan/menyimpang dari ciri karakteristik masyarakat kebanyakan 

dan norma/nilai yang berkembang dalam masyarakat tersebut.dari hasil penyajian data 

yang telah disajikan sebelumnya, dapat diperoleh temuan-temuan yang akan diuraikan 

sesuai hasil sumber peneliti dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Analisis data 

dilakukan setelah penyajian data telah diperoleh dari uraian tersebut, peneliti melakukan 

penelitian yang disertai observasi lapangan di Desa Lapang Kecamatan Teor,   
 

Kata Kunci: Pola Komunikasi Ritual Tuk-Kanau Pada Masyarakat Desa Lapang. 
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TRANSLITERASI  

 

A. Transliterasi  

1. Konsonan  

Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam bahasa latin sebagai berkut:  

b : ب  z : ز f : ف 

t : ت  s : س q : ق 

ts : ث  sy : ش k : ك 

j : ج  sh : ص l : ل 

h :  ح  dh : ض m : م 
kh : خ  th : ط n : ن 
d : د  dhz : ظ h : ه 
dz : ذ   و : w ع : ‘
r : ر  g : غ y : ي 

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti fokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, ditulis dengan  tanda (‟). 

2. Vokal dan Diftong  

a. Vokal atau bunyi ( a ), ( i ), dan ( u ) ditulis dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

      

       Pendek        panjang 

Fatha    a    ӑ 
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Kasrah   I    ȋ 

Dammah   u    ȗ  

b. Divtong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), 

misalnya bayn (بين) dan qawl  )قول( 

3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda. 

4. Kata sandang al- (alif lam ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 

terletak diawal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar 

(A1-). Contohnya: 

Menurut pendapat al-Bukhairy, haits ini… 

AL-Bukhariy berpendapat bahwa hadits ini… 

5. Ta marbutah )ة( ditransliterasi dengan t. tetapi jika ia terletak di akhir kalimat, 

maka ia di transliterasikan dengan huruf h. contohya:  

Al-risalat li al-mudarrisah  

6. Kata atau kalimat arab yang di transliterasi adalah istilah arab yang belum 

menjadi perbendaharaan Bahasa Indonesia. Adapun istilah yang sudah menjadi 

bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dengan 

tulisan Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara tranliterasi di atas, 

misalnya perkataan Al-quran (dari Al-qur‟an), sunnah khusus, dan umum. Bila 

istilah itu menjadi teks yang baru harus ditransliterasi secarah utuh, misalnya: 

Fi Zilal al-Qur’an; 

Al-Sunnahqabl al-tadwin; 

Al-ibrat bi’umum al-lafz la bi khusus al-sabab. 
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7. Lafaz al-Jalalah ( )الله yang didahului partikel seperti huruf fa dan huruf lainnya 

yang berkedudukn sebagai mudafilayh (frasanomina), di transliterasi dengan 

huruf hamzah. Contoh: Dinullah billah Adapun ta marbutah di akhir kata yang 

disandarkan kepada lafaz al-Jalalah, ditransliterasi dengan huruf t. contoh; hum fi 

rahmatilah  

B Singkatan   

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

1. swt.    =subhȃnahȗ wa ta’ȃlȃ 

2. saw.    =sallȃ allȃhu ‘alayhi wa sallam 

3. a.s.     = ‘akayhi al-salȃm 

4. H.     =Hijrah 

5. M.     =Masehi 

6. s.M.    =sebelum Masehi 

7. w.     =wafat 

8. QS. … ( …): 4   =Quran, Surah ….,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Upacara adat adalah salah satu tradisi masyarakat tradisional yang masih 

dianggap memiliki nilai-nilai yang cukup relevan bagi kebutuhan masyarakat 

pendukungnya. Selain sebagai usaha manusia untuk dapat berhubungan dengan 

arwah para leluhur, juga merupakan perwujudan kemampuan manusia untuk 

menyesuaikan diri secara aktif terhadap alamat atau lingkungannya.Upacara adat 

erat kaitannya dengan ritual, dan ritual yang dilakukan oleh masyarakat 

berdasarkan kepercayaan yang dianut oleh masyarakatnya. Kepercayaan seperti 

inilah yang mendorong manusia untuk melakukan berbagai perbuatan atau 

tindakan yang bertujuan menjalin hubungan dengan dunia gaib melalui ritual-

ritual, baik ritual keagamaan maupun ritual-ritual lainnya. 

Suatu komunitas seringkali melakukan ritual-ritual berlainan sepanjang 

tahun dan sepanjang hidup, mulai dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun 

(nyanyi happy birthday), pertunangan (melamar, tukar cincin), ulang tahun 

perkawinan hingga upacara kematian dan sebagainya. Dalam acara-acara itu, 

orang mengucapkan kata-kata atau menampilkan perilaku simbolik. Ritus-ritus 

lain seperti sholat (berdo‟a), membaca kitab suci, naik haji, upacara bendera 

(menyanyikan lagu kebangsaan), upacara wisuda, perayaan lebaran (idul fitri) 

atau natal, juga adalah komunikasi ritual.
1
 

                                                             
1
 Prof. Deddy Mulyana, M,.A, Ph.D IlmuKomunikasi Suatu Pengantar (PT. Remaja 

Rosdakarya Cet-20) h 27 
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Pelaksanaan upacara adat maupun ritual keagamaan yang didasari atas 

adanya kekuatan ghaib masih tetap dilakukan oleh sebagian kelompok masyarakat 

di indonesia, hal ini sudah menjadi tradisi dan bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Sebagian besar masyarakat melakukan ritual-ritual ini karena telah diwariskan 

secara turun-temurun oleh nenek moyang mereka. 

Salah satu contohnya adalah suku naulu, penduduk asli pulau seram yang 

sering mendiami wilayah pegunungan yang mata pencahariannya adalah berburu 

dan mengumpulkan makanan, melakukan upacara tahunan untuk memperoleh 

peningkatan rezeki. Upacarara ini dimaksudkan untuk menghormati para leluhur 

mereka dan hewan yang juga menjadi bahan ritual (sesajian). Sesuai dengan 

kepercayaan mereka,upacara itu penting dilaksanankan untuk menjamin 

kelestarian tanaman dan hewan yang menentukan kelangsungan hidup manusia. 

Mereka melakukan upacara mistik yang bahkan meminta pengorbanan manusia, 

untuk memperoleh kekuasaan mereka.
2
 

Sedangkan dipulau seram salah satu kelompok masyarakat yang masih 

setia dan mempertahankan tradisi dan ritual nenek moyang mereka adalah, 

masyarakat pada Desa Lapang, Kecamatan Teor, Kabupaten Seram Bagian 

Timur,Provinssi Maluku. Masyarakat adat di sini masih tetap melestarikan 

ritual-ritual adat sebagai bagian dari kehidupan mereka sehari-hari.Ritual yang 

dilakukan masyarakat Desa Lapang adalah Tuk-Kanau. Ritual Tuk-Kanau 

dilakukan pada saat terjadi suatu musibah, seperti kehilangan barang atau 

                                                             
2
Prof. Deddy Mulyana, M,.A, Ph.D IlmuKomunikasi Suatu Pengantar (PT. Remaja 

Rosdakarya Cet-20, 2016) h 33 
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manusia, bencana alam, terdapat penyakit yang dianggap tidak wajar dan 

sebagainya. 

Dalam melakukan ritual, komunikasi memiliki peran yang sangat penting, 

sebab kominikasi merupakan keaktifitas dasar yang dilakukan pada saat proses 

ritual berlangsung. Dengan berkomunikasi, manusia dengan roh-roh tersebut 

bisa saling bertukar informasi. Berkomunikasi dengan alam ghaib tujuannya 

untuk melakukan kontak dengan roh, dan untuk berkomunikasi dengan mereka. 

Hal itu disebut dengan Komunikasi Transendental. Komunikasi transen 

dental adalah komunikasi dengan sesuatu yang bersifat “ghaib” termasuk 

berkomunikasi dengan tuhan.
3
 

Selain itu,lambang dan simbol juga digunakan dalammelakukan suatu 

upacara adat, lambang dan simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk 

menunjukkan sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan orang. Lambang 

meliputi kata-kata(pesan verbal), perilaku non verbal, dan objek yang maknanya 

disepakati bersama, misalnya bendera didepan rumah untuk menyatakan peng 

hormatan atau kecintaan kepada negara. Kemampuan manusia menggun akan 

lambang verbal memungkinkan perkembangan bahasa dan menangani hubungan 

antara manusia dan objek (baik nyata ataupun abstrak) tanpa kehadiran objek 

tersebut. 

Dari konteks penelitian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

peneletian tentang “Pola Komunikasi Ritual Tuk-Kanau Pada Masyarakat 

Desa Lapang Kecamatan Teor Kabupaten Seram Bagian Timur”. 

                                                             
3
Prof. Drs. Onong Ujhana Effendy, M.A. Dinamika Komunikasi (PT. Remaja Rosdakarya 

Cet-9, 2015) h 4 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka fokus penelitian  adalah ritual 

tuk kanau dari penelitian tersebut munculah rumusan permasalahan sebagai 

berikut:  

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana proses pelaksaan Ritual Tuk-Kanau Pada Masyarakat Desa 

Lapang Kecamatan Teor Kabupaten Seram Bagian Timur? 

2. Bagaiman proses bimbingan konseling dalam mengatasi deviasi atau 

penyimpangan ritual Ritual Tuk-Kanau Pada Masyarakat Desa Lapang 

kampung Jawa Kabupaten Seram Bagian Timur? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitan 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui bagaimana Pola Komunikasi dan proses pelaksanaan 

Ritual Tuk-Kanau Pada Masyarakat Desa Lapang Kecamatan Teor 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

b. Untuk mengetahui bagaimana proses bimbingan konseling dalam 

mengatasi deviasi atau penyimpangan Ritual Tuk-Kanau Pada Masyarakat 

Desa Lapang Kecamatan Teor Kabupaten Seram Bagian Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat ilmiah 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasana ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu komunikasi. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang ingin meneliti serta ingin 

mengkaji lebih mendalam tentang komunikasi. 

2. Dapat memperkenalkan adat masyarakat Teor kepada orang banyak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan metode penelitian 

Metode penelitian adala cara ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi dan mandapatkan data mengenai hal yang diteliti. Beradsarkan judul 

yang terkait dengan metode yang digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian 

yang ditunjuk untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, 

aktivita sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemukiran orang secara individual 

maupun kelompok. Pendekatan ini bermaksud memberikan gambaran atau 

deskripsi maupun peristiwa secara sistematis maupun objektif dengan cara 

mengumpulkan, mengevaluasi, menverifikasi serta mensintesiskan bukti-bukti 

untik mendukung fakta guna memperoleh suatu kesimpulan. 

Metode penelitian kulaitatif tidak mendasarkan bukti empiris pada logika 

matematik, prinsip-prinsip bilangan atau analisis statistik, tetapi lebih 

mendasarkan pada hal-hal yang bersifat diskursif, seperti transkip dokumen, 

catatan lapangan, hasil wawancara, dokumen-dokumen terrulis dan data-data non-

diskursif.
42

 

Metode kualitatif yang digunakan untuk meneliti kondisi objek secara 

alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknikpengumpulan data 

dengan triangulasi analisis data bersifat induktif, kualitatif dan hasil penelitian 
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lebih bermakna. Penelitian juga menggambarkan bagaimana proses ritual dan 

bagaimana pola komunikasi pada saat berlangsungnya ritual. 

Fenomena tersebut dapaat berbentuk aktifitas, karakteristik, perubahan, 

kesamaan dan perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Sebagaiman dijelaskan 

oleh Burhan Bungin, penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, 

meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau variabel yang timbul di masyarakat 

yang menjadi suatu objek penelitian, kemudian menarik ke permukaan sebagai 

suatu ciri atau gambaran tentang kondisi, situasi, variabel tertentu. 

Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan dan menjelaskan berbagai 

kondisi dan situasi yang berkaitan dengan komunikasi dalam Ritual Tuk-Kanau 

Pada Masyarakat Desa Lapang Kecamatan Teor Kabupaten Seram Bagian 

Timur. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lapang Kecamatan Teor, Kabupaten 

Seram Bagian Timur, Provinsi Maluku. 

2. Waktu penelitian ditentukan dari tanggal 21 Februari-21 Maret 2020. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalampenelitian ini adalah Pola Komunikasi Masyarakat Desa Lapang 

dalam melakukan Ritual Tuk-Kanau, Sedangkan objek penelitian ini adalah 

Masyarakat Adat, Pelaku ritual, dan Kepala adat di desa Lapang Kec.Teor 

Kab. Seram Bagian Timur. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dari dua sumber, yaitu data 

pustaka yang digunakan untuk merumuskan masalah dan kesimpulan teoritis. 

Selain itu, data sekunder juga digunakan nantinya untuk menjawab masalah 

penelitian melalui data primer. Data lapangan dengan berpedomanwawancara, 

berpedoman yaitu wawancara dilakukan dengan responden menggunakan daftar 

pertanyaan yang sifatnya terbuka dan berkembang.
43

  

Hasil yang didapat dalamsebuah penelitian kualitatif akan sangat 

dipengaruhi oleh ketetlitian dan kelengkapan data yang dikumpulkan, peneliti 

yang merupakan instrumen paling utama dalam kegiatan observasi untuk 

mengumpulkan data, untuk itu dibutuhkan waktu yang sedikit lama untuk terlibat 

secara langssung dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh objek yang akan diteliti, 

hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh bersifat natural dan tidak menjadi 

data atau informasi yang dibuat-buat.Mengumpulkan data disamping meng 

gunakan instrumen perekam seperti handpone, dapat pula dilakukan dengan 

mempelajari dokumentasi-dokumentasi atau catatan-catatan yang menunjang 

penelitian yang sedang dilakukan.
44

 Untuk mengumpulkan data-data yang 

diperlukan dalam penyusunan hasil penelitian yang dilakukan nantinya, maka 

teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti adalah: 
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1. Observasi 

Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka mengum 

pulkan data dalam penelitian, yaitu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

tentang peristiwa yang terjadi di lapangan terkait permasalahan 

yang tengah diteliti.
45

 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung pada 

tempat penelitian secara terang-terangan terkait dengan pola komunikasi 

ritual Tuk-kanau, proses pelaksanaan Ritual Tuk-Kanau, dan bentuk 

Komunikasi Verbal dan Nonverbal dalam Ritual Tuk-Kanau Pada 

Maasyarakat Desa Lapang Kecamatan Teor Kabupaten Seram Bagian 

Timur. 

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh data yang vaild dan 

menghindari masuknya persepsi orang lain tentang komuniksi dalam Rtual 

Tuk-Kanau di Desa Lapang Kecamatan Teor Kabupaten Seram Bagian 

Timur. 

2. Wawancara 

wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisaan melalui 

bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 

                                                             
45

Haris Herdiansyah, Wawancara, Obsrvasi dan Fokus Grou, (Jakarta, PT. Rajagrafindo, 

Cet-2, 2015), h 29 



42 
 

 

memberikan keterangan kepada si peneliti. Wawancara ini dapat 

dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.
46

 

Wawancara dengan objek penelitian diharapkan dapat berjalan 

secara natural seperti halnya percakapan yang dilakukan sehari-hari,hal ini 

dilakukan agar terjalin kedekatan emosional antara peneliti dengan subjek 

penelitian. Jika hasil yang diperoleh masih dianggap kurang, maka 

wawancara dapat dilakukan kembli dilain waktu sesuai kesepakatan 

bersama, wawancara ini dilakukan dengan Kepala adat, Tokoh adat,dan 

tokoh Masyarakat yang ada di desa Lapang. Wawancara ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan informasi mengenai pola komunikasi ritual tuk-kanau, 

proses pelaksanaan ritual tuk-kanau, serta  bentuk komunikasi verbal dan 

nonverbal dalam ritual Tuk-kanau pada Masyarakat Desa Lapang 

Kecamatan Teor Kabupaten Seram Bagian Timur. 

Hal ini juga dilakukan sebagai pembuktian informasi yang di 

peroleh sebelumnya. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum 

melakukan kegiatan wawancara, yaitu mempersiapkan materi yang akan 

dipertanyakan,menentukan subjek yang tepat, memilih teknik yang tepat 

dalam melakukan wawancara seperti waktu dan lain sebagainya, serta 

mempersiapkan alat yang dianggap dapat membantu proses wawancara 

diantaranya kertas, pulpen, dan bilaperlu mempersiapkan alat perekam 

suara agar lebih memudahkan peneliti dalam melakukan proses wawancara 

di lokasi penelitian. 
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3. Dokumentasi 

Untuk mendapatkan hasilyang lebih maksimal, selain observasi dan 

juga wawancara diatas, juga dapat digunakan studi dokumentasi untuk 

untuk memperoleh informasi dalam suatu penelitian. Seperti yang 

diungkapkan oleh Arikunto bahwa, dokumentasi adalah cara untuk 

mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan lain 

sebagainya.
47

 

Agar penelitian ini terarah, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-

kisi indikator penelitian yang selanjutnya di jadikan acuan untuk membuat 

pedoman wawancara. Adapun kisi-kisi untuk pedoman wawancara adalah 

sebagai berikut: 
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     Tabel 3.1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara  

No Indikator 

1. Pernyataan I 1. Apa saja yang di siapkan dalam ritual tuk-kanau 

2. Apa arti dari tiap-tiap symbol ritual tuk-kanauu 

3. Kapan dan dimana terjadinya ritual tuk-kanau 

4. Bagaimana serangkaian proses pelaksanaan ritual tuk-

kanau 

5. Apa  yang membuat masyarakat desa lapang masih 

mempercayai ritual tuk-kanau 

2. Pernyataan II 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1. Bagaimana proses ritual tuk–kanau pada masuyara 

kat desa lapang. 

2. Apa manfaat ritual tuk-kanau pada masyarakat desa 

lapang. 

3. Menurut bapak Ritual tuk-kanau itu salah satu 

bproses adat yang menyimpang atau tidak. 

4. Apakah semua kalangan masyarakat desa lapang 

masih mempercayai dan melakukan tradisi ritual tuk-

kanau 

5. Tujuan apa masyarakat desa lapang melakukan 

Ritual tuk-kanau. 

E. Teknis Analisis Data 

Karena penelitian ini sifatnya kepustakaan dan lapangan,maka metode 

pengelolaan data yang dipakai peneliti adalah metode penelitian kualitatif yang 

dijabarkan menjadi tiga tahap yaitu: 
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1. Tahap Reduksi Data 

Dalam tahap reduksi data, peneliti membaca, mempelajari, dan 

menelaah data yang telah diperoleh dari wawancara yang kemudian 

direduksi. Reduksi data adalah proses analisis yang mengacu pada proses 

penajaman, pengelompokan, dan pengorganisasian data yang diperoleh 

dari lapangan, baik melalui pengamatan maupun wawancara, guna 

menyesuaikan data yang telah diperoleh untuk menjawab pertanyaan 

penelitian.
48

 

2. Penyajian Data 

Tahap ini dilakukan dengan mengorganisasikan data yang 

merupakan sekumpulan informasi yang terorganisir, memberikan makna 

dan mengkategorikan serta menarik kesimpulan tentang peristiwa yang 

terjadi saat peneliti melakukan penelitian. 

3. Menarik Kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti mencoba menarik kesimpulan tentang 

subjek berdasarkan proses berfikir informan penelitian dalam menanggapi 

pertanyaan dalam bentuk wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan dan analisis data sebagaimana disajikan pada 

Bab V, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pola Komunikasi Ritual Tuk Kanau Pada Masyarakat Desa 

Lapang Kecematan Teor Kabupaten Seram Bagian Timur dilihat dari 

perspektif budaya merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa masyarakat yang 

tetap terjaga dan senantiasa dilestarikan oleh generasinya. Pelaksanaan Ritual 

Tuk Kanau dilakukan pada saat hari-hari tertentu misalnya pelantikan raja, 

mengusir penyakit atau datangnya hari hari besar. proses bimbingan konseling 

dalam mengatasi deviasi atau penyimpangan Ritual Tuk-Kanau Pada 

Masyarakat Desa Lapang oleh karena Tuk-kanau merupakan suatu ritual yang 

dianggap masyarakat setempat bahwa itu sangat sakral.  

2. Untuk memberikan pandangan terhadap masyarakat Desa Lapang tentang ritual 

tuk kanau sebagai wujud yang sangat sacral terhadap keyakinan kehidupan dan 

kekuatan ghaib oleh masyarakat desa lapang, maka kita harus memberikan 

pandangan serta bimbingan melalui pola komunikasi untuk menjawab deviasi 

atau penyimpangan merupakan tingkah laku yang menyimpang dari tendensi 

sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari masyarakat tentang satu 

keyakinan yang sudah di anut semenjak dari para leluhur mereka. 
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B. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan dengan fakta adanya suatu 

bentuk budaya/tradisi pada masyarakat Desa Lapang, yang dikenal dengan Ritual 

Tuk  Kanau, maka penulis perlu memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Desa Lapang, untuk tetap melaksanakan tradisi atau nilai-nilai 

yang ada dalam praktik pelaksanaan Ritual Tuk Kanau secara konsisten, 

artinya secara teguh baik keyakinannya, maupun praktiknya sebagai bentuk 

pelestarian terhadap nilai-nilai budaya, sekaligus melakukan inovasi, artinya 

melakukan pendalaman, pemahaman nilai, dan pola praktik budaya yang 

bernilai produktif dan sesuai dengan perkembangan masyarakat umum. 

2. Bagi pemerintah Kabupaten Seram Bagian Timur, potensi kearifan lokal 

merupakan potensi yang hidup dan dimiliki oleh masyarakat diwilayah-wilayah 

lokal, salah satunya berupa Ritual Tuk  Kanau pada masyarakat Desa Lapang 

(budaya pengukuhan raja), kiranya perlu diangkat sebagai salah satu budaya 

dari berbagai ikon budaya daerah yang ada.   
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Lampiran I 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA/ QUISIONER 
 
 
 

 
NO PERTANYAAN I JAWABAN KET. 

1. Sepengetahuan Bapak/Ibu, Apa saja yang di 
siapkan dalam ritual tuk-kanau? 

1.   Daun siri, Buah pinang, Secubit 
kapur,Sebatang rokok, Uang , 

Permen,  Secubit  beras,  Gula 

putih, sagu, ikan, pisang, dan 

Sneck. 

 

2 Dapatkah Bapak/Ibu Menjelskan, Apa arti 
dari tiap-tiap symbol ritual tuk-kanauu? 

2.   Dari   simbol   symbol   tersebut 
sangat berarti, contohnya dengan 

beda warna antara sirih, pinang, 

dan kapur,    bisa di campur 

adukan menjadi satu dan di 

makan setelah di kunya hasilnya 

bisa menjadi merah, dan merah 

itulah sebagai makna untuk 

menyatukan satu sama lain tanpa 

harus memilah dan membeda 

bedakan di antara mereka. Dan 

rokok mempunyai makna 

tersendiri  yaitu  membawa 

sebuah kenyamanan pada 

masyarakat desa lapang. Dan 

yang lainnya sebagai simbol 

pelengkap dari ritual tuk-kanau. 

 

3. Kapan  dan  dimana  terjadinya  ritual  tuk- 
kanau? 

3.   Ritual     tuk-kanau     dilakaukan 
ketika ada musibah atau ada 

kegiatan sehari hari. Proses 

pelaksaannya tidak harus di 

tempat  khusus  tetapi  di  mana 

saja sesajiannya bisa dilakukan. 

 

4 Bagaimana serangkaian proses pelaksanaan 
ritual tuk-kanau 

Prosesnya   adalah   seseorang   yang 
memang sudah di tunjuk untuk 

mengambil  piring  yang  sudah 

lengkap dengan bahannya, kemudian 

seseorang tersebut memngucapkan 

lafal dengan bahasa daerah atau yang 

di sebut dengan bahasa tanah dalam 

proses adat tuk-kanau. 

 



 

 

 

 

No  
PERTANYAAN II 

 
JAWABAN 

1 Apa   yang   membuat   masyarakat   Desa 
Lapang maih mempercayai adat ritual tuk- 

kanau? 

Yang  membuat  masyarakat  desa 
lapang  mempercayai  ritual  tuk- 

kanau    yaitu,    karena    mereka 

sangat   meyakini   bahwa   ritual 

tersebut  bisa  menunjukan  suatu 

kiebenaran apabila terjadi sesuatu 

yang di alami masyarakat lapang. 

Contonya     salah     satu     yaitu 

mengobati orang sakit. 

 

2 Apa    manfaat    ritual    tuk-kanau    pada 

masyarakat desa lapang? 

Manfaatnya  sangat  banyak  yaitu 

bisa    dalam    bentuk    informasi 
maupun yang lainnya. 

 

3 Menurut bapak Ritual tuk-kanau itu salah 
satu  bproses  adat  yang  menyimpang  atau 

tidak? 

Ritual          tuk-kanau          tidak 
menyimpang  menurut  saya, 

karena ritual tuk-kanau tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai 

agama maupun norma-norma 

kesosilaan   dimasyarakat, 

semenjak dahulu pada zaman 

leluhur mereka terdahulu. 

 

4 Apakah  semua  kalangan  masyarakat  desa 
lapang masih mempercayai dan melakukan 

tradisi ritual tuk-kanau 

Ia masih mempercayainya sampai 
sekarang. 

 

 Sekian terima kasih…..,,,  



 

 

 
 

 
 

Lampiran II 

 

 
 
 

Hasil Wawancara Dengan Kepala Desa Lapang            Hasil Wawancara Dengan Kepala Adat 

 
 

 
 

Hasil Wawancara Dengan Ibu Sa‟adia Hasil Wawancara Dengan Kepala Adat 
 

 
 

 



 

 

 

Hasil Wawancara Dengan Pelaku Ritual Ke II Proses Ritual Oleh Pelaku Ritual Ke II 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Proses Ritual Tuk-Kanau Oleh Pelaku Ritual Bahan-Bahan Ritual Tuk- Kanau  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 


